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Abstrak

Terminal adalah salah satu fasilitas umum dibidang transportasi yang memiliki fungsi sebagai tempat pemberhentian
kendaraan umum dan menaikan serta menurunkan penumpang. Terminal Tirtonadi terletak di kota Surakarta dan
beralamatkan di Jalan Jend i Gilingan, Banjarsati 57134, Indonesia. Terminal
ini termasuk kedalam temin tar. Terminal ini memiliki
beberapa kekurangan yang ngan yang ditemui adalah
pengkondisian penghawaan lasi pengguna yang kurang
jelas, dan tidak memfasilit asilitas ibu menyusui. Dari
permasalahan tersebut aka tambahkan dengan konsep
perancangan natural modern yang memadukan kon engan penggunaan material alami. Sehingga dapat
memberikan kesan fungsional yang tetap mendapatkan a hangat dari material alami yang digunakan.

Kata kunci terminal bus, perancangan ulang, lokalitas
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1. Pendahuluan

Pelayanan publik merupakan rangkai a untuk memenuhi kebutuhan peraturan
perundang-undangan bagi warga negara serta pendudu arang, jasa maupun pelayanan administratif yang akan
disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik (UU No. 25 Tahun 2009). Pelayanan publik yang diselenggarakan
oleh institusi penyelenggara Negara bertugas melaksanakan serangkaian tindakan pelayan publik namun harus
berdasar dengan standar pelayanan sebagai tolok ukur yang menjadi pedoman dan acuan saat penyelenggaraan pelayan
(UU No. 25 Tahun 2009). Terminal adalah salah satu fasilitas umum dibidang transportasi yang memiliki fungsi
sebagai tempat pemberhentian kendaraan umum dan menaikan serta menurunkan penumpang. Ruang lingkup standar
pelayanan terminal mempunyai penyelenggara terminal angkutan jalan dalam memberikan jasa kepada pengguna
terminal, untuk pelayanan fasilitas utama dan fasilitas penunjang yang disesuaikan menurut tipe dan kelasnya sehingga
ditambahkan aspek untuk mencapai optimalisasi penyelenggaraan dari terminal (Peraturan Menteri No. 40 Tahun
2015).
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Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang menjadi pusat Wilayah Pengembangan VIII Provinsi Jawa
Tengah. Letak kota Surakarta sangat strategis yang menjadikan kota ini sebagai titik dari persimpangan jalur
transportasi regional dan menjadi kota tujuan dan pergerakkan. Adanya tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi
yang ditandai dengan pendapatan perkapita masyarakat yang semakin tinggi maka diperlukan adanya sarana dan
prasarana transportasi yang dapat menunjang pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya pertumbuhan di sector
transportasi kota akan meningkatkan pembangunan ekonomi. Kota ini juga menjadi kota transit bagi kegiatan ekonomi
dan pariwisata di Provinsi Jawa Tengah. Disisi lain, kota Surakarta ini dikenal dengan sebutan kota budaya karena
menjadi pusat kebuyadayaan Jawa. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya eksistensi dari Keraton Kasunanan Surakarta
dan terkenalnya lokasi penghasil batik yaitu Kampung Batik Laweyan dan Kauman.

Permasalahan sirkulasi juga terdapat di Terminal ini, karena pintu masuk yang berada dibelakang bangunan
sehingga lebih jauh dengan area keberangkatan bis, hal ini ditambah dengan kurangnya petunjuk arah. Permasalahan
lain yang tidak kalah pentin iperhatikannya fasilitas un jfabel, banyak sekali guiding
block yang tidak dipelihara ang difabel kurang efektif.
Oleh karena itu, perancang n ruang dengan pendekatan
lokalitas untuk memfasilitas hidup masyarakta kota Solo
maupun luar kota Solo sehi masyarakat. Namun selain
memperhatikan aspek esteti aspek fungsi, kenyamanan,
keamanan, serta beberapa aspek lainnya yang sec erlu diterapkan pada setiap bangunan publik pada
umumnya (Abraham & Firmansyah, 2019)

Perancangan interior pada bangunan perlu memperhatikan aspek fungsi, kenyamanan, keamanan, serta beberapa
aspek lainnya yang secara khusus perlu diterapkan pada setiap bangunan publik pada umumnya (R. Firmansyah et al.,
2021, 2020; F Rangga et al., 2020). Dengan ada perancangan ulang interior pada terminal bus ini memiliki tujuan
yang ingin dicapai untuk m minal tipe A sebagai f dapat menunjang kegiatan
calon penumpang sehingga at digunakan secara ngkapi dengan pendekatan
lokalitas agar tidak menghi udaya setempat yan kebiasaan baru pada masa
pandemi. Perancangan ini d etode observasi, wa si dan beberapa buku serta
peraturan pemerintah sebag

2. Metode Penelitian
Teknik pengumpulan d
terminal Tirtonadi yaitu:
a. Data primer
Data primer merup
primer meliputi:
=  Observasi, yaitu de jek studi kasus.
= Wawancara, dengan ¢ alon penumpang yang berhubungan
dengan pembahasan pera
= Dokumentasi, dengan cara me
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang memperkuat hasil dari data primer dengan pendukung dari
Peraturan Menhub, Peraturan Pemerintah, buku, jurnal, standarisasi, dan referensi.

ntuk mendapatkan tuk merancang ulang pada

ukan masalah yang ada. Data

jek observasi seperti memfoto, video, dll.

3. Kajian Literatur
A. Definisi
Menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. 31 Tahun 1995, Terminal adalah prasarana yang
menyediakan angkutan untuk penumpang, tempat untuk menaikkan maupun menurunkan penumpang, serta menjadi
fasilitas perpindahan antar moda transportasi dan mengatur kedatangan dan keberangakatan dari kendaraan umum.
B. Fungsi terminal
Terminal memiliki fungsi yang ditinjau dari 3 unsur yang sesuai dengan Direktorat Jendral Perhubungan
Darat Bina Sistem Prasarana (1996) yaitu
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a. Untuk penumpang yaitu untuk kenyaman menunggu, kenyamanan perpindahan dari satu kendaraan ke
kendaraan lainnya dan sebagai tempat tersedianya fasilitas dan informasi.

b. Untuk pemerintah yaitu untuk perencanaan dan manajemen lalu lintas, serta menghindari kemacetan. Sebagai
sumber pemungutan retibusi dan pengendalian arus angkutan umum.

c. Sebagai sarana operator Angkutan Umum, yaitu untuk pengaturan pelayanan operasi angkutan umum,
penyediaan fasilitas istirahat dan informasi untuk awak bus

C. Klasifikasi terminal
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan no.132 Tahun 2015, Pasal 8 menjelaskan bahwa terminal di
klasifikasikan menjadi beberapa tipe sebagai berikut:

a. Terminal tipe A adalah tipe terminal yang memiliki fungsi utama yaitu melayani kendaraan jenis angkutan
umum antar kota antar provinsi (AKAP) dan tipe kendaraan lintas antar negara yang dipadukan dengan
pelayanan angkutan antar kota dalam provinsi, angkutan dalam kota, dan angkutan dalam perdesaan.

b. Terminal tipe B mer i i ng memiliki f i igienis kendaraan umum yaitu
angkutan antar kota tan perkotaan dan angkutan
perdesaan.

c. Terminal tipe C meru
angkutan dalam kota

is kendaraan umum seperti

D. Pendekatan desain
Lokalitas adalah bagian dari budaya dan tr Sia yang sudah berkembang dan berlangsung secara
turun-temurun dari setiap generasi. Lokalitas juga berk@itan dengan budaya etnis setempat yang mencerminkan
kehidupan bermasyarakat sehingga terdapat budaya yang terkandung dengan kaidah berupa pemikiran, falsafah
hidup, system dan nilai-nilai social, politik, ekonomi, religi, teknologi dan ilmu pengetahuan.

Jawa memiliki beberapa budaya dan seni yang berintegrasi dengan kehidupan sehari-hari sebagai contoh
adalah rumah joglo. Jogl u tipe bentuk dari ruma isi dengan susunannya cukup
lengkap. Kerangka yang pat tiang utama yan ktur dengan fungsi sebagai
penyangga utama banguna engan tumpang sari y. dengan susunan horizontal
dan disangga dengan sak ional jawa memiliki aitu pendapa sebagai ruang
pertemuan, pringitan sebal n dalem yang menj Rumah Jawa memiliki dua
bentuk yaitu persegi panja yang disesuaikan de pan. Bentuk atap dari rumah
joglo menyerupai dengan ggambarkan sikap d susunan vertical, rumah ini
terdiri dari atap tiang dan

Batik merupakan
kemudian pengolahannya
titik yang membentu suatu
Parang. Dalam buku Batik |
nusantara adalah pada batik
antara batik diluar Kawasan
warna dasar yang digunakan di
krem, putih dan hitam.

* Warna cokelat 44 Warna in

dan membumi dengan kehang
Wahyu Temurun, dll

* Warna putih Warna ini melambangkan arah timur dan memberi kesan suci, tentram dan sifat pemaaf. Untuk

warna dasar ini dgunakan untuk batik Sidoasih.

» Warna hitam Warna yang terdapat di barik tradisional juga terdapat warna kehitaman yang menggambarkan

arah utara, serta menggambarkan kekuatan, kemewahan dan keanggunan.

rtentu yang pembu
iliki kekhasan dae

menekan malam pada kain
enunjukkan rangkaian dari
alah batik Kawung dan batik
uncak kemegahan senin batik
tanan Yogyakarta. Perbedaan
gunaan warna. Pada umumnya
gkan warna tanah yaitu coklatm,

yang menggambarkan kesederhanaan
nakan pada batik motif kawung, Parang,

Ciri khas dari batik Jawa Tengah yang dapat dilihat sebagai berikut:
* Warna dominan coklat soga kekuningan
* Bentuk khasnya geometris
* Motif lebih kecil « Latar motif di dominasi dengan warna gelap

4. Hasil dan Pembahasan
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Dengan adanyanya permasalahan yang ada di objek perancangan dan dipadukan dengan pendekatan perancangan
yang digunakan yaitu lokalitas maka akan diterapkan tema perancangan Exposure of Culture yang diharapkan akan
menciptakan suasana ruang yang menyatu dengan budaya lokal yang membawa kesan hangat. Unsur budaya yang
diterapkan adalah pengaplikasian batik Kawung sebagai elemen dekoratif di beberapa area. Pengaplikasian batik
tersebut akan dipadukan dengan material dan warna hangat seperti coklat yang menyerupai dengan kayu yang
digunakan pada rumah tradisional Jawa. Sehingga budaya lokal ini membentuk suasana menenangkan dan nyaman
seperti berada di rumah. Dengan konsep perancangan yang akan diterapkan adalah natural modern untuk menciptakan
kesan fungsional, bersih dan terarah namun dipadukan dengan material natural yang membentuk ruangan yang hangat
dan masuk dengan penerapan lokalitas yang akan digunakan sehinga dapat mengurangi adanya ketidaknyamanan dari
pengunjung saat berada di terminal bus. Konsep natural modern ini akan dipadukan dengan budaya lokal yang akan
memberikan kesan tradisional. Tujuan dari konsep ini adalah dapat mempermudah pengunjung untuk melakukan

TERMINAL BUS Covid 19

Keyword Fenamena PENGELOLA USER

Dibutuhkan pengaturan Kurangnya penerapan
ulang untuk new normal dan
memanfaatkan ruangan sirkulasi tidak jelas
dan penambahan unsur
budaya yang sudah ada

® Pertemuan Pembatasan
+  Keberangkatan pengunjung

v
4

pemberhentian | e Pembatasan T T T T

Transportasi aktivitas
Resiko penularan
tinggi

_________ PR —
i
i
i
v

Solusi penanganan

i
M PENDEKATAN LOKALITAS

Penyesuaian Kebiasaan Baru
Desain yang memadukan

adanya budaya lokal dengan
tujuan mempertahankan
dan memperkenalkan
budaya.

PERANCANGAN TERMINAL DENGAN
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Gambar 1 (a)
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Gambar 2 (b)
Sumber : dokumen pribadi (2021)
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a. Konsep sirkulasi

Sirkulasi yang akan diterapkan pada terminal ini adalah sirkulasi linear agar memudahkan dalam
pergerakkan para calon penumpang ataupun pengunjung umum. Hal ini juga dipengaruhi dengan bentuk
bangunan terminal Tirtonadi yang membentuk persegi panjang dan ruangan yang tersusun berupa deretan.
Ruangan akan diatur dalam satu tatanan menyerupai garis lurus yang akan meneruskan fungsi satu ruang ke
ruang lain sehingga saling ada interaksi.

b. Konsep warna

Konsep warna yang akan diterapkan pada ruangan mengarah ke warna netral agar mudah memberikan
kesan modern yang bersih serta agar mudah untuk warna lain untuk menonjol. Penerapan warna akan terlihat
pada elemen pembentuk ruang seperti tembok, lantai dan ceiling serta diterapkan pada furniture hingga ornament

dekorasi. Untuk warna kan pada bagian tertent an fokus yang lebih seperti
rna netral pada pem sighage ataupun informasi
sen yang digunakan arna yang ada di gunungan
g akan diterapkan p dan informasi lainnya agar
gerakkan calon penu

pengaplikasian pada s
tertentu akan lebih jela

Gambar 4(d)
dokumen prib

wayang berupa warna
lebih menjadi fokus da

c. Konsep material

Elemen Interior Pengaplikasian

Lantai Pada seluruh area
bangunan terminal
am pembersihan
Parket dibersihkan
- Kokoh dan tahan lama
- Bahan non elergen
Dinding Panel kayu - Penambah unsur estetis Pada area pelayanan
- Mudah dalam pembersihan terminal dan pengelola
Wallpaper - Penambah unsur estetis Pada ruangan penun-
- Mudah dalam pembersihan jang aktivitas seperti
ruang laktasi dan
mushola
Cat dinding anti bakteri |-  Anti Bakteri Pada semua bangunan

- Mudah dibersihkan terminal
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Ceiling Gypsum board - Ringan
- Mudah dibersihkan
Panel kayu - Penambah unsur estetis Pada area pelayanan
- Mudah dalam pembersihan terminal dan pengelola
Furniture Multiplek - Kuat dan kokoh Mayoritas furniture
- Mudah diolah
Solid surface - Pori tifak besar Pada top table furniture
- Antiair
- Mudah pembersihan
- Tahan terhadap api
Kain sintetis - Antiair Pada upholster furni-
Mudah dibersihkan ture
pada elemen interior
ruangan
pada elemen interior
ruangan

d. Konsep furniture
Built-in furniture

Built-in furniture akan diterapkan pada ruang
utama seperti meja informasi dan meja loket
i a,cabinet wastafel.

gambar 5 (e)
umber: dokumen pribadi (2021)
loose furniture pa ,

itas cukup tinggi se
g tunggu, ruang

Loose

gambar 6 (f)
sumber: dokumen pribadi (2021)

Mobile furniture pkan pada \
ruangan pendukUng dafam™ial pelayanan, sep- '

erti tempat tidur pasien di klinik Kesehatan,
kursi kerja para pengelola, troli dll.

gambar 7 (g)
sumber: dokumen pribadi (2021)
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Custom Untuk fasilitas duduk akan dirancang dengan
mengambil bentuk ‘S’ dari motif batik Parang
yang akan di metaforakan menjadi sebuah sofa
yang dilengkapi dengan meja. Motif batik pa-
rang memiliki filosofi seperti ombak laut yang
tidak berhenti bergerak dan mengibaratkan se-
buah jalinan yang tidak pernah putus baik da-
lam hal kesejahteraan maupun kekeluargaan.

gambar 8 (h)
sumber: dokumen pribadi (2021)

Tabel 2 (b)
Sumber: dokumen pribadi (2021

e.

General light yoritas ruangan

Accent light Spot light Pada ruangan penun-
jang
Cove light Indirect Mayoritas ruangan
dengan fungsi petun-

juk arah

Direct

Task light uangan penun-

Tabel 3 (¢)
umber: dokumen pri
f.  Konsep penghaw

Penghawaan yan gunan adalah sistem an buatan yaitu AC central.
Pemilihan system pen unakan untuk memi raan yang masuk ke dalam
ruangan sehingga kuali an tetap baik. Pada i, untuk mengurangi adanya
penyebaran virus Covid 19. Pada setiap ruangan terutama pada bagian ruangan yang tidak memiliki bukaan untuk
sirkulasi udara akan disediakan exhaust yang letaknya berdekatan dengan lantai hal tersebut dapat membuat
udara tetap berputar. Ter| ng menggunakan AC central,
maka pada ruangan akan berdekatan dengan lantai agar
udara tetap berputar. Untuk s Covid-19 dapat menambahkan

filter yang menggunakan sinar a yang ada.

gambar 9 (i)
sumber: dokumen pribadi (2021)
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g. Konsep petunjuk arah

Untuk mempermudah dalam menemukan ruangan dan arah jalan, di beberapa area ceiling akan dipasangi
dengan papan petunjuk arah yang diberi warna kontras antara latar 94 dengan tulisan serta dilengkapi dengan
symbol internasional yang akan mempermudah para pengunjung. Warna yang digunakan adalah warna kuning
untuk dasar dari papapan petunjuk arah, sedangkan pada bagian symbol dan tanda panah dibuat timbul dengan
lampu neon agar tetap bisa menyala pada kondisi gelap. Ceiling akan diberi kayu dan lampu led strip yang
membentang dari pintu masuk hingga area pemeriksaan tiket dengan tujuan secara tidak langsung memberi
infomasi dimana letak pintu keberangkatan itu berada.

SUMDE

h.  Konsep pencegahan penularan Covid-19

Menyediakan fasilitas pemeriksaan swab antigen dan
fasilitas pencuu tangan yang disediakan di area pintu masuk
disediakan hand sanitizer

sebagai da masa new normal.
menggunakan sistem
ya sentuhan dari
pengunjung. lanya penjagaan jarak antar
pengunjung, kursi tung agar para pengunju dengan pengunjung
lainnya. Desain antar K ggi dan difungsikan s pat charge gadget agar
tetap multifungsi namu ki oleh pengunjung.

gamba.r 11 (k)
sumber: dokumen pribadi (2021)

i. Konsep fasilitas difabel

Fasilitas difabel yang diterapkan berupa jalur pemandu khusus difabel (guiding Block), akan diberi area
khusus dengan warna yang berbeda di area tunggu. Untuk toilet akan diberi toilet khusus difabel yang akan
diberi pegangan khusus. Fasilitas yang memerlukan akses pribadi seperti tempat pencetakkan tiket akan diberi
alat khusus pengguna kursi roda dengan membedakan tinggi dengan alat pencetak lainnya. Untuk fasilitas yang
membutuhkan aktivitas dari pengguna kursi roda, maka akan diberi perbedaan ketinggian untuk memudahkan
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calon penumpang dengan kursi roda mencapai fasilitas tersebut. Fasilitas yang dimaksud berupa wastafel dan
mesin cetak tiket.

gambar 12 (I)
: dokum

F" N -
I “F’“—riu

ki -

LAYOUT TEM
i beberapa perubaha
apa fasilitas di termin

Layout sesudah
penambahan da

pintu masuk dan keluar,
area yang awalnya kosong

Informasi

Sebelumnya pusat informasi terleta kedatangan, untuk diperancangan ini
dipindakan pada area dekat pintu masuk agar pengunjung lebih mudah mengakses dan
dilengkapi dengan pemasangan gunungan wayang yang memiliki filosofi sebagai pembuka
sebuah cerita.

- KARTASURA

[ ——————
PEMERIKSAAN TIKET
Ticket Chocking
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AREA PEMERIKSAAN TIKET
Area ini sebeleumnya hanya dipasangi dengan adanya pembatas, pada desain saya dilengkapi
dengan adanya metal detector serta meja dan fasilitas duduk untuk petugas yang dapat
membantu para petugas dalam melakukan tugasnya. Untuk sisi dekoratif ditambakan dengan
adanya anyaman dan permainan material lantai.

Pada gambar sebelumnya, ruang laktasi disediakan apaadanya tidak ada pencahayaan alami dan
penggunaan material karpet yang mudah kotor serta tidak disediakannya fasilitas duduk untuk
para ibu yang menyusui maupun mengganti popok. Pada desain saya ruangan diberi sekat untuk
para ibu agar i S n juga meja untuk
mengganti pop

Pada ruang tungg
perancangan saya, dise

baru untuk itu pada
apkan adanya jaga jarak.

RUANG TUNGGU EKSEKUTIF

Ruang tunggu hanya diberi fasilitas kursi tunggu yang sama dengan kursi tunggu yang ada di
ruang tunggu umum, untuk mendapat kesan ruang yang berbeda dengan ruangan lain maka
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diterapkan arsitekur rumah adat jawa. Untuk menerapkan adaptasi kebiasaan baru kursi yg
berjarak.

: g ditambah dengan down
ceiling serta di bagai petunjuk arah dari

A PINTU KEBER/
Pada eksisting tidak disediakan kur:
yang duduk di ggu pergerakkan pe
pada area ini d k.

anyak calon penumpang
a pada perancangan saya

Tabel 4 (d
mber: dokumen pr

4. Kesimpulan
Perancangan Ulang In

perancangan ulang yang didas
terminal bus tersebut yang sudah'@

endekatan Lokalitas merupakan
dan permasalahan yang terdapat di
tuk menjawab isu dan fenomena yang
terjadi maka dilakukan beberapa pro =nentuan pendekatan desain hingga konsep
dan tema sehingga dapat menghasilkan peranea : - Dengan adanya proses analisis dan pemecahan
permasalahan yang ada, tema dan konsep mengangkat adanya lokalitas yang ada di kota Surakarta ini yaitu
penggunaan motif batik Kawung di keseluruhan ruangan dan penerapan ceiling rumah adat Jawa. Sehingga
penerapan konsep ini diharapkan dapat menjawab permasalahan yang ada di perancangan sehingga menjadikan
Terminal Bus Tirtonadi sebagai fasilitas transportasi yang aman, nyama dan dapat mencerminkan budaya lokal
khas Kota Surakarta
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